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KEBIJAKAN BIDANG LINGKUNGAN HIDUP 

DI KABUPATEN MAGELANG

1. PERDA Kabupaten Magelang Nomor 4 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup

2. PERDA No 7 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Sampah

3. PERBUP 27/2014 Tentang Pedoman dan Tata Cara Pengajuan Dokumen Lingkungan dan Izin

Lingkungan.

4. PERBUP 13/2015 Tentang Pengelolaan Limbah B3 Kabupaten Magelang.

5. PERBUP 15/2015 Tentang Pengelolaan Air Limbah Kabupaten Magelang.

6. PERBUP No 39 Tahun 2018 Tentang Kebijakan dan Strategi Daerah dalam Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

7. PERBUP No 4 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Program Bank Pohon.

8. Instruksi Bupati Nomor 660.1/937/15/2014 Tahun 2014 Tentang Pembuatan Sumur Resapan

Biopori.

9. Instruksi Bupati Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Pembentukan Bank Sampah di Desa dan 

Kelurahan.

10. Instruksi Bupati Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Pembentukan Sekolah Adiwiyata.

11. Instruksi Bupati Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Pembentukan Program Kampung Iklim di 

Kabupaten Magelang (Untuk Camat)

12. Instruksi Bupati Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Pembentukan Program Kampung Iklim di 

Kabupaten Magelang (Untuk Kades dan Lurah)



TUGAS DAN FUNGSI DLH
Tugas

Tugas Pokok Dinas Lingkungan Hidup adalah membantu Bupati menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

bidang lingkungan hidup dan  bidang kehutanan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan 

yang diberikan kepada Daerah.

Menyelenggarakan Fungsi :

• PERUMUSAN KEBIJAKAN BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN, PENGENDALIAN KERUSAKAN DAN KONSERVASI LINGKUNGAN 

HIDUP, PENINGKATAN KAPASITAS DAN TATA LINGKUNGAN, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN, SERTA KESEKRETARIATAN;

• PELAKSANAAN KOORDINASI KEBIJAKAN BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN, PENGENDALIAN KERUSAKAN DAN KONSERVASI 

LINGKUNGAN HIDUP, PENINGKATAN KAPASITAS DAN TATA LINGKUNGAN, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN;

• PELAKSANAAN KEBIJAKAN BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN, PENGENDALIAN KERUSAKAN DAN KONSERVASI LINGKUNGAN 

HIDUP, PENINGKATAN KAPASITAS DAN TATA LINGKUNGAN, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN;

• PELAKSANAAN ADMINISTRASI BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN, PENGENDALIAN KERUSAKAN DAN KONSERVASI 

LINGKUNGAN HIDUP, PENINGKATAN KAPASITAS DAN TATA LINGKUNGAN, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN; 

• PELAKSANAAN FUNGSI KESEKRETARIATAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP;

• PENGENDALIAN PENYELENGGARAAN TUGAS UNIT PELAKSANA TEKNIS; 

• PELAKSANAAN TUGAS PEMBANTUAN YANG DIBERIKAN KEPADA DAERAH BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN, PENGENDALIAN 

KERUSAKAN DAN KONSERVASI LINGKUNGAN HIDUP, PENINGKATAN KAPASITAS DAN TATA LINGKUNGAN, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN; 

• PELAKSANAAN PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN BIDANG PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN, PENGENDALIAN KERUSAKAN 

DAN KONSERVASI LINGKUNGAN HIDUP, PENINGKATAN KAPASITAS DAN TATA LINGKUNGAN, KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN; DAN

• PELAKSANAAN FUNGSI LAIN YANG DIBERIKAN OLEH BUPATI TERKAIT DENGAN TUGAS DAN FUNGSINYA.



STRUKTUR ORGANISASI DINAS LINGKUNGAN HIDUP
NO KATEGORI KARYAWAN JUMLAH

1 PNS 108

2 SUPPORTING STAF 10

3 TENAGA HARIAN LEPAS 180

JUMLAH 298

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP       

SEKRETARIS

SUBBAGIAN PROGRAM
SUBBAGIAN KEUANGAN

SUBBAGIAN 

UMUM DAN KEPEGAWAIAN

BIDANG PENGENDALIAN 

PENCEMARAN LINGKUNGAN

BIDANG PENGENDALIAN 

KERUSAKAN DAN KONSERVASI 

LINGKUNGAN HIDUP

BIDANG

PENINGKATAN KAPASITAS 

DAN TATA LINGKUNGAN

BIDANG

KEBERSIHAN DAN 

PERTAMANAN

SEKSI PENGENDALIAN 

PENCEMARAN AIR DAN TANAH    

SEKSI PENGENDALIAN PENCEMARAN 

UDARA DAN LIMBAH B3

SEKSI KONSERVASI SUMBER 

DAYA AIR DAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI

SEKSI PENGENDALIAN 

KERUSAKAN LAHAN                                            

SEKSI PENINGKATAN 

KAPASITAS DAN PENAATAN  

LINGKUNGAN HIDUP

SEKSI TATA LINGKUNGAN

SEKSI

KEBERSIHAN

SEKSI PERTAMANAN

KA,.UPTD LAB  LINGKUNGAN
JABATAN FUNGSIONAL
Pengendali Dampak Lingkungan

Pejabat Pengawas Lingkungan

Hidup

Pejabat Penyidik Negeri Sipil

Lingkungan Hidup

KA. TU. UPT LAB LINGKUNGAN                

KA.UPTD  

PENGELOLAAN SAMPAH

KA.TU. UPT 

PENGELOLAAN

SAMPAH

NO KATEGORI KARYAWAN JUMLAH KEBUTUHAN

1 Eselon II 1 1

2

Eselon III (1 Sekretaris 

dan 4 Bidang) 5 5

3

Eselon IV (11 Kasi dan 2 

UPT) 11 15

4 Fungsional Tertentu 5 14

5 Fungsional Umum 86 129

PER 31 JULI 2019



VISI : TERWUJUDNYA MASYARAKAT KABUPATEN MAGELANG YANG SEJAHTERA, BERDAYA SAING dan AMANAH

MISI II : Meningkatkan Daya Saing Daerah Yang Berbasis Pada Potensi Lokal Dengan Tetap 

Menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup

ISU STRATEGIS : Belum Optimalnya Daya Saing Daerah

TUJUAN : Meningkatnya Daya Saing Daerah,

Indikator Tujuan : Cakupan Pembangunan Infrastruktur Wilayah Berkelanjutan

MASALAH POKOK DAERAH : Belum Terwujudnya Kualitas Lingkungan Hidup Yang Baik.

SASARAN DAERAH : Tercapainya Kualitas Lingkungan Hidup Yang Baik

INDIKATOR SASARAN DAERAH : Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

1. KEHIDUPAN BERAGAMA DAN AKHLAK MULIA
2. PENDIDIKAN:
3. KESEHATAN:
4. PENANGGULANGAN KEMISKINAN:
5. PENGEMBANGAN PERTANIAN PARIWISATA DAN UKM
6. SARANA DAN PRASARANA PUBLIK
7.  LINGKUNGAN HIDUP

Peningkatan kualitas lingkungan hidup dengan konservasi untuk kesejahteraan masyarakat
8.  KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA
9. BIROKRASI DAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN
10. KETENTERAMAN, KETERTIBAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA

URUSAN LINGKUNGAN HIDUP BAGIAN dari 10 PROGRAM PRIORITAS
(DASA CITA)



Sasaran Daerah/Tujuan SKPD DLH: 
Tercapainya Kualitas Lingkungan Hidup Yang Baik

Indikator Tujuan DLH (Pendukung Indikator Kinerja Utama Bupati): 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

• IKLH merupakan gambaran atau indikasi awal yang memberikan
kesimpulan cepat dari suatu kondisi lingkungan hidup pada lingkup dan
periode tertentu.

• Perhitungan IKLH berdasar Pembobobotan antara lain: Indeks Kualitas Air
(IKA) dengan bobot 30%, Indeks Kualitas Udara (IKU) 30 % dan Indeks
Tutupan Hutan/Lahan (IKTL) 40 %



Secara umum, kualitas lingkungan hidup Kabupaten Magelang lebih baik dari 
rata-rata Provinsi Jawa Tengah. Namun demikian, perlu tetap waspada dan 
berusaha terus meningkatkan kualitas lingkungan hidup karena efek negatif 
aktifitas perusakan dan pencemaran lingkungan hidup berlangsung dalam 

waktu yang lama.

Target Indikator Sasaran Daerah (IKLH):

DATA
KONDISI AWAL RENCANA/TARGET CAPAIAN

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

IKLH KAB MAGELANG 71,93 72,10 72,12 72,14 72,16 72,18 72,20
IKLH PROV JATENG 66,51 66,69 67,05 66,93 67,14 67,26



BUPATI
(SASARAN

DAERAH/TUJUAN DLH)

KEPALA DINAS
(SASARAN DLH)

KABID
(PROGRAM DLH)

I
K
L
H

I
K
A

Presentase usaha dan/atau
kegiatan yang minimal 
berpredikat PROPER biru

Program Peningkatan Kapasitas
dan Tata Lingkungan Hidup

Program Pengendalian
Pencemaran Lingkungan dan
Gas Rumah Kaca

I
K
T
L

Cakupan konservasi sumber daya
alam dan mitigasi perubahan
iklim

Program Konservasi Sumber
Daya Alam dan Mitigasi
Dampak Perubahan Iklim

Persentase ketersediaan RTH di 
wilayah perkotaan

Peningkatan Kinerja
Pengelolaan Ruang Terbuka 
Hijau Publik.

IKU Persentase pengelolaan sampah Program Peningkatan Kinerja
Pengelolaan Sampah



KEGIATAN PENINGKATAN PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM 
PENGURANGAN SAMPAH

.
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INSTRUKSI BUPATI NOMOR 1 TAHUN 2017 TENTANG PEMBENTUKAN

BANK SAMPAH DI DESA DAN KELURAHAN

Semua unsur pemberdayaan

Masyarakat digerakkan untuk

mensukseskan program pengolahan

sampah dari sumbernya, seperti

Desa, Kecamatan, PKK, 

Dispermasdes, Fasilitator Bank 

Sampah, LSM Magelang Peduli

Lingkungan, BAZIZ, Perkasa, 

Muslim Aid, PERSADA UNILEVER

dan YAKUM.



TPA/TPST

BANK SAMPAH 
INDUK

KECAMATAN

BANK SAMPAH 
SEKTORAL

DESA

BANK SAMPAH 
UNIT

DUSUN

NASABAH

TPS 3R

PELANGGAN

TPSS

PETUGAS 
KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN

PELANGGAN

PELANGGAN

PUSAT DAUR 
ULANG

SKEMA PENGELOLAAN SAMPAH KABUPATEN MAGELANG

SESUAI PERBUP NO.39 
TAHUN 2018

TENTANG JAKSTRADA 
PENGELOLAAN SAMPAH 
RUMAH TANGGA DAN 

SAMPAH SEJENIS SAMPAH 
RUMAH TANGGA 

Sampah Terpilah

Sampah Residu

• Pengelolaan sampah di TPSS dan PDU s/d di TPA/TPST 
dilaksanakan oleh UPTD Pengelolaan Sampah.

• Pembinaan Bank Sampah, TPS3R, dan Petugas Kebersihan 
Lingkungan dilaksanakan oleh Seksi Kebersihan pada DLH



FASILITASI DLH DALAM PENGEMBANGAN BANK SAMPAH

•BANTUAN PELATIHAN PENGURUS PENGELOLAAN BANK SAMPAH.

•SUDAH ADA FASILITATOR BANK SAMPAH DI SELURUH KECAMATAN SEBAGAI 

PENDAMPING PEMBENTUKAN BANK SAMPAH

•BANTUAN SOSIALISASI PEMBENTUKAN BANK SAMPAH.

•BANTUAN SARANA PRASARANA OPERASIONAL BANK SAMPAH: TIMBANGAN, RAK, 

ETALASE, BOR BIOPORI JUMBO, KOMPOSTER.

•PELATIHAN KREASI SAMPAH ANORGANIK

•PELATIHAN PEMBUATAN KOMPOS

•LOMBA BANK SAMPAH: PENGELOLAAN, KREASI 



FASILITASI DLH DALAM PENGEMBANGAN 

TPS 3R/TPSS SKALA DESA
• PELATIHAN PENGURUS PENGELOLAAN TPS 3R.

• BANTUAN SOSIALISASI PEMBENTUKAN TPS 3R.

• BANTUAN SARANA PRASARANA OPERASIONAL TPS3R 

(DIKELOLA KSM): HANGGAR, MESIN PEMILAH, ALAT PRES, 

MESIN PENCACAH KOMPOS.

• PELATIHAN PEMBUATAN KOMPOS

• BAGI TPS3R DIKELOLA DESA, DIUSAHAKAN MELALUI 

MEKANISME ADD

• KERJASAMA PENGELOLAAN RESIDU SAMPAH DI 

TPS3R/TPSS DESA



KEGIATAN PENGENDALIAN DAN ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM
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Instruksi Bupati Nomor 2 Tahun 2019

Tentang Pembentukan Program Kampung 

Iklim di Kabupaten Magelang (Untuk Kades 

dan Lurah)
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Instruksi Bupati Nomor 1 Tahun 2018

Tentang Pembentukan Sekolah Adiwiyata



FASILITASI DESA PROKLIM
•PELATIHAN PENYUSUNAN PERATURAN DESA TENTANG PERLINDUNGAN DAN 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP.

•PELATIHAN DAN SOSIALISASI KEPADA KOMUNITAS DESA: APARATUR DESA, BANK 

SAMPAH, KELOMPOK TANI, KOMUNITAS JOGO TUK, KOMUNITAS PEDULI SUNGAI DLL

•FASILITASI SARANA DAN PRASARANA PENGELOLAAN SAMPAH

•FASILITASI SARANA DAN PRASARANA KONSERVASI AIR: BIOPORI DAN SUMUR RESAPAN

•FASILITASI PENGELOLAAN RTH SEKOLAH: TAMAN, PERGOLA, TANAMAN PENGHIJAUAN

•FASILITASI PEMULIHAN LAHAN DENGAN TANAMAN BERNILAI EKONOMIS: AREN DAN KOPI

•FASILITASI ALAT HEMAT ENERGI TENAGA SURYA

•FASILITASI HIDROPONIK



FASILITASI SEKOLAH ADIWIYATA (SEKOLAH NEGERI, 
SWASTA, PESANTREN DAN MADRASAH)
•PELATIHAN DAN SOSIALISASI KEPADA KOMUNITAS SEKOLAH: GURU, PERWAKILAN 

SISWA, ORANG TUA MURID, DAN KOMITE

•PELATIHAN PENYUSUNAN KURIKULUM DAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BERBASIS ADIWIYATA

•FASILITASI SARANA DAN PRASARANA PENGELOLAAN SAMPAH

•FASILITASI SARANA DAN PRASARANA KONSERVASI AIR: BIOPORI DAN SUMUR RESAPAN

•FASILITASI PENGELOLAAN RTH SEKOLAH: TAMAN, PERGOLA, TANAMAN PENGHIJAUAN

•FASILITASI PELATIHAN HIDROPONIK



KEGIATAN KONSERVASI LAHAN KRITIS DAN RAWAN 
BENCANA

• GERAKAN PENANAMAN BERSAMA OPRB
• PELATIHAN PEMBUATAN PERATURAN DESA DALAM 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
• HIBAH DAN PELATIHAN PENANAMAN TANAMAN KONSERVASI 

TUMPANGSARI TANAMAN SEMUSIM (KOPI DAN TEMBAKAU)



KEGIATAN KONSERVASI RESAPAN AIR

PERBUP No 4 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Program Bank Pohon.

PENYALURAN BIBIT TANAMAN MELALUI PEMBENTUKAN 
KOMUNITAS JOGO TUK (PENYELAMAT MATA AIR)



FASILITASI DLH DALAM PEMBENTUKAN 
KOMUNITAS JOGO TUK

• SOSIALISASI PEMBENTUKAN KOMUNITAS JOGO TUK

• PELATIHAN KONSERVASI AIR KEPADA PENGURUS: PENGUKURAN
DEBIT, PENCATATAN TERJADWAL, PEMASANGAN PAPAN NAMA.

• SOSIALISASI GERAKAN WAKAF TANAH MATA AIR,

• KONSERVASI MATA AIR DENGAN TANAMAN

• KONSERVASI MATA AIR DENGAN TURAP/TALUD/SENDERAN

• HIBAH ALAT BIOPORI.

• PEMBELIAN TANAH SEKITAR MATA AIR DIKELOLA KOMUNITAS.



KEGIATAN PENINGKATAN PERAN SERTA MASYARAKAT 
DALAM PENGELOLAAN RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)

OPTIMALISASI RUANG TERBUKA HIJAU: 
PENGELOLAAN BANTARAN SUNGAI, KERJASAMA 
PENGELOLAAN HUTAN KOTA MEMANFAATKAN 

LAHAN MASYARAKAT/TANAH DESA, 
OPTIMALISASI TAMAN DESA, OPTIMALISASI 

LAPANGAN DAN RTH DESA/KELURAHAN

• PEMBUATAN TAMAN SEKOLAH/TAMAN 
VERTIKAL/PERGOLA

• PENATAAN RTH DESA PERKOTAAN: PENATAAN 
LAPANGAN DESA/BANTARAN 
SUNGAI/PENGAYOM JALAN

• KERJASAMA PENGELOLAAN/PEMBUATAN RTH 
HUTAN KOTA (SEDANG DIRINTIS DI GUNUNG 
SARI DAN GUNUNG GONO)



• PEMBENTUKAN KOMUNITAS JOGO KALI

• GERAKAN BERSIH SUNGAI

• BANTUAN (HIBAH) SARANA IPAL UNTUK INDUSTRI 
KECIL: BIOGAS IPAL TAHU, IPAL KANDANG TERNAK 
KELOMPOK DLL

KEGIATAN PENINGKATAN PERAN SERTA MASYARAKAT 
DALAM PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR



KEGIATAN FASILITASI PELAYANAN DAN 

PENGAWASAN DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP
FASILITASI DOKUMEN LINGKUNGAN SPPL/UKL-UPL SECARA 

GRATIS

MONITORING USAHA / KEGIATAN

21

KEGIATAN PENANGANAN KASUS DAN PENAATAN 

LINGKUNGAN HIDUP

KEGIATAN-KEGIATAN PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP

KEGIATAN PENINGKATAN KAPASITAS 

LINGKUNGAN HIDUP

• FASILITASI KOTA ADIPURA

• LOMBA DESA BERSIH DAN SEHAT
KEGIATAN PENGENDALIAN PENCEMARAN 

UDARA, LIMBAH B3 DAN GAS RUMAH KACA

• FASILITASI IZIN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

HIDUP

• PEMANTAUAN KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

KEGIATAN 

PENGELOLAAN 

LABORATORIUM



KABUPATEN MAGELANG ADALAH MILIK 

ANAK, CUCU, DAN GENERASI PENERUS, 

MAGELANG LESTARI GEMILANG 

22


